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dipaparkan oleh Prof. Dr. Ir. Tridoyo Kusumastanto sebagai pembicara kunci.
Panitia berharap terbitan Prossiding Seminar Nasional Hasil – hasil Penelitian
di bidang Perikanan dan Kelautan Volume 4 ini dapat bermanfaat bagi semua peserta
segenap insan perikanan dan kelautan yang ada di tanah air tercinta bahkan segenap
bangsa Indonesia. Untuk itu panitia berupaya keras memenuhi permintaan dan
masukan berbagai pihak, agar Prosiding ini dapat terbit  sesuai harapan. Namun
seperti kata pepatah “ Tiada Gading yang Tak Retak”, tetap saja ada kekurangan sana
– sini.
Penghargaan tidak terhingga disampaikan pula kepada segenap panitia
penyelenggara, pimpinan dan staf FPIK UNDIP, pemakalah dan para peserta atas
dukungan dan partisipasinya sehingga seminar ini dapat terselenggara. Semoga
Prosiding ini dapat bermanfaat bagi kemajuan ekonomi di Indonesia. Akhir kata, panitia
mengucapkan terimakasih kepada pemakalah, peserta dan semua orang yang telah
membantu dalam pelaksanaan seminar hingga terbitnya prosiding ini.
Semarang, 10 Juni 2014
Ketua Panitia
Dr. Ir. Haeruddin, M.Si
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Abstrak
Jaring arad merupakan alat penangkapan ikan yang digolongkan ke dalan kelompok pukat
berkantong. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aspek teknis dan menganalisis
pendapatan, biaya, dan keuntungan dari modifikasi arad. Penelitian ini dilakukan pada Bulan
April-Mei di PPI Tanjungsari Pemalang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah experimental fishing. Metode pengambilan sample yang digunakan yaitu purposive
sampling dengan mengambil 1 kapal nelayan yang berjumlah 2 ABK. Metode pengumpulan
data berupa metode observasi, wawancara, studi kasus, dokumentasi. Hasil pendapatan dan
keuntungan pada modifikasi arad terbesar terdapat pada ulangan ke 12 yang sebesar Rp
337.060,00 dan Rp 207.060,00 dan terkecil terdapat pada ulangan ke 4 yang sebesar Rp
176.425,00 dan Rp 46.425,00 dari total ulangan sebanyak 16 pengulangan. Jaring modifikasi
arad diharapkan dapat meningkatkan pendapatan nelayan dan tingkat pengembalian modal
lebih cepat.
Kata kunci : Analisis Teknis dan Pendapatan, Modifikasi Arad, PPI Tanjungsari
Abstract
Analysis of Revenues, Costs and Benefits Modification of Arad (Modified Small Bottom Trawl) In
PPI Tanjungsari Pemalang Central Java
Arad net is fishing gear which is classified into a pocket trawler role. The purpose of this
research is to investigate the technical aspects and analyze income ,costs , and profits from
arad modification . The research was conducted in April-May in PPI Tanjungsari Pemalang .
The sampling method used was purposive sampling by taking 1 fishing boat which amounts to 2
crew . Methods of data collection methods such as observation , interviews , case studies ,
documentation . Revenues and profits at the largest arad modifications contained in the 12th
repetition by Rp 337.060,00 and 207,060.00 and the least is in the 4th repetition by the Rp
176.425,00 and Rp 46.425,00 of the total replicates  as many as 16 repetitions. Net arad
modification is expected to increase fishermen's income and capital returns faster
Keywords: Technical and Income Analysis, Modified Arad, PPI Tanjungsari
Pendahuluan
Kabupaten Pemalang merupakan salah satu Kabupaten yang berada di pesisir utara
pulau Jawa mempunyai wilayah seluas 11.530 km2. Berdasarkan UU No. 22 Tahun 1999
tentang otonomi Daerah, Kabupaten Pemalang diberikan kewenangan mengelola perikanan
laut, sesuai kedudukan letak geografisnya yaitu dengan panjang garis pantai +35km dan lebar
perairan laut 4 mil (1 mil laut = 1,852m), sehingga Kabupaten Pemalang memiliki laut seluas
259,28 km2. Di wilayah pesisir Kabupaten Pemalang, masyarakatnya sebagian besar adalah
nelayan sebanyak 8.872 orang yang terdiri dari juragan 1.197 orang (13,5%), pandega 6.600
orang (75,1 %) dan sambilan 1.051 orang (11,4%). Untuk jumlah bakul/pedagang ikan
sebanyak 290 orang (Program Kerja DKP,2003). Jaring arad merupakan alat penangkapan ikan
A 8
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yang digolongkan ke dalan kelompok pukat berkantong. Hal ini dapat dilihat dari kontruksinya
yang memiliki kantong. Berdasarkan cara pengoperasiannya, pukat berkantong dikelompokan
menjadi pukat tarik dan pukat kantong. Jaring arad dioperasikan dengan harapan dapat
menggantikan fungsi trawl dalam pemanfaatan sumberdaya udang atau ikan demersal lainnya.
Kenyataan di lapangan, ada yang menyebutkan jaring arad adalah mini trawl yang termasuk ke
dalam pukat tarik, namun ada yang menyebutkannya kelompok pukat kantong. Untuk itu
penelitian ini sangat penting dilakukan karena diharapkan dioperasikan lagi di PPI Tanjungsari
dan menjadi alat tangkap yang efektif untuk penangkapan setelah dilakukannya modifikasi pada
jaring arad.
Arad atau mini trawl sudah dilarang penggunaanya di Tanjungsari Pemalang, untuk itu
perlu di adakan inovasi baru dalam alat tangkap ini agar dapat menjadi alat tangkap yang
ramah lingkungan, untuk mengkaji ini perlu dilakukan penambahan flepper, selektor, mata
jaring bujursangkar (square mesh) pada bagian kantong jaring (cord end) untuk modifikasi
aradnya, maka dari itu perlu di kaji juga dari segi biaya, pendapatan dan keuntungan  yang
diharapkan dapat menguntungakan bagi nelayan Arad di Kabupaten Pemalang khususnya
nelayan Tanjungsari yang ternyata masih beberapa yang menggunakan arad dengan desain
lama. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui dan menganalisis aspek teknis dari
modifikasi arad, mengetahui dan menganalisis pendapatan, biaya dan keuntungan dari  arad
biasa dan modifikasi arad. Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2013 – Mei 2013 bertempat
di Perairan Pemalang, Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah.
Bahan dan Metode
Metode penelitian yang digunakan adalah metode experimental fishing. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi langsung, studi pustaka, dan
dokumentasi.
Metode Pengumpulan Sampel
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Menurut
Sugiyono (2005), metode purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel sumber
data dengan pertimbangan tertentu. Metode yang dilakukan dengan menentukan siapa yang
termasuk anggota sampel penelitiannya dan seorang peneliti harus benar-benar mengetahui
bahwa responden yang dipilihnya dapat memberikan informasi yang diinginkansesuai dengan
permasalahan penelitian. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini telah ditentukan
sebelumnya, sampel yang diambil merupakan 1 kapal nelayan yang kesehariannya
menggunakan alat tangkap arad yang beranggotakan 2 ABK.
Hipotesis pertama (terhadap jumlah pendapatan)
H0 : Penggunaan alat modifikasi arad tidak berpengaruh nyata terhadap pendapatanH1 : Penggunaan alat modifikasi arad berpengaruh terhadap pendapatanHipotesis kedua (terhadap keuntungan)
H0 : Penggunaan alat modifikasi arad tidak berpengaruh nyata terhadap keuntunganH1 : Penggunaan alat modifikasi arad berpengaruh terhadap keuntungan
Analisis Ekonomi
a. Analisis Keuntungan
Analisis keuntungan adalah hasil selisih antara pendapatan total dengan biaya total yang
digunakan untuk memperoleh pendapatan tersebut. Laba adalah penghasilan yang diterima
sebagai balas jasa untuk pekerjaan pengusaha, yaitu: mengorganisasi produksi,
mengkombinasikan faktor-faktor produksi dan menanggung resikonya. Pendapatan bagi
pengusaha adalah sisa setelah jumlah pendapatan di kurangi dengan seluruh biaya produksi.
Dapat dirumuskan sebagai berikut:
P = TR - TC
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Dimana:
P = Keuntungan
TR = Total pendapatan
TC = Total pengeluaran
b. Analisis pendapatan
Analisis pendapatan adalah besaran yang mengukur jumlah pendapatan nelayan yang
diperoleh dari hasil tangkapan, menghitung pendapatan nelayan dapat digunakan formulasi
rumus sebagai berikut:
TR= Q X P
Dimana:
TR = Total pendapatan
Q = Hasil tangkapan
P = Harga jual
c. Analisis pengeluaran
Analisis pengeluaran adalah besaran yang mengukur total pengeluaran yang digunakan
untuk penangkapan baik untuk perbekalan, perawatan, dan lain-lain. Menurut Soekartawi
(1995) perhitungan pengeluaran nelayan digunakan formulasi rumus sebagai berikut:
TC = FC + VC
Dimana:
TC = Total pengeluaran nelayan (Rp/trip)
FC = Biaya tetap
VC = Biaya tidak tetap
Analisis Data
Adapun analisis data SPSS 16 yang digunakan pada metode penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Uji Normalitas
2. Uji homogenitas
3. Uji Hipotesis (uji t)
Bila data yang diperoleh sudah normal dan homogen maka akan dilanjutkan dengan uji
hipotesis (uji t), menurut Yamin dan Kurniawan (2011), uji t merupakan perbandingan dua
kelompok sampel data. Asumsi yang digunakan adalah variabel data berdistribusi normal dan
homogenitas varians antara kelompok data. Analisis data diolah menggunakan SPSS 16
dengan independent-sample t test.
Kaidah pengambilan keputusan adalah
a. Berdasarkan nilai signifikasi atau probabilitas
Nilai signifikasi atau probabilitas > α (0,05) maka terima Ho
Nilai signifikasi atau probabilitas < α (0,05) maka tolak Ho
b. Berdasarkan perbandingan thitung dan ttabelJika thitung > ttabel maka Ho ditolak (ada pengaruh perlakuan)Jika thitung < ttabel maka Ho diterima (tidak ada pengaruh perlakuan)
Hasil Dan Pembahasan
Perairan Pemalang secara geografis terletak diantara garis1090 17’ 30” sampai dengan
1090 40’ 30” dan Bujur Timur 70 20” 11” sampai dengan 80 52’ 30”Lintang Selatan dengan
batas-batas administrative sebagai berikut:
Sebelah barat : Desa Lawang Rejo
Sebelah timur : Kelurahan Widuri
Sebelah selatan : Kelurahan Pelutan
Sebelah utara : Laut Jawa.
Penelitian ini dilakukan menggunakan kapal motor (KM) Banyu Aji milik bapak Dul
Ikhrom nelayan Tanjungsari Pemalang dengan alat tangkap jaring Arad yang biasa dioprasikan
nelayan selama satu hari melaut (One Day Fishing) dan penelitian dilakukan selama 6 hari.
Pada waktu penelitian melakukan pengulangan setiap alat tangkap sebanyak 16 kali pada
kedalaman 4 m -15 m. Operasi penangkapan dilakukan di sekitar perairan Pemalang dengan
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waktu yang diperlukan untuk oprasi penangkapan yaitu waktu antara perendaman jaring
(Setting) hingga penarikan jaring kembali ke Deck kapal (Hauling) adalah selama 90 menit pada
setiap stasiun. Nilai hasil tangkapan atau jumlah penerimaan darijaring arad biasa dan
modifikasi arad didapat dari penjumlahan hasil tangkapan dengan harga ikan. Berikut hasil
tangkapan jaring arad biasa dan modifikasi arad:
Tabel 1. Hasil Tangkapan Jaring Arad biasa
No Nama Ikan Nama Latin Jumlah (kg) Harga/kg (Rp)
1 Tiga waja Jhoniusdussumieri 3,271 4.000-6.000
2 Petek Leiognathussp 3,479 3.000-5.000
3 Kuniran Upeneussulphureus 1,326 9.000-11.000
4 Layur Trichiurussavala 1,779 15.000-17.000
5 Bawal Hitam Parastromateusniger 0,855 24.000-26.000
6 Kembung Rastrelligersp 2,256 9.000-11.000
7 Lemuru Sardinellagibbosa 0,642 2.000-4.000
8 Selar Caranxleptolepis 0,633 10.000-12.000
9 Pari Dasyatidae 0,449 4.000-6.000
10 Kerapu Ephinephelussp 1,442 22.000-23.000
11 Rajungan Portunuspelagicus 31,908 36.000-39.000
12 Udang Penaeus sp 37,484 2.000-4.000
13 Cumi-cumi Loligosp 6,253 31.000-34.000
Tabel 2. Hasil Tangkapan Modifikasi Arad
No Nama Ikan Nama Latin Jumlah (kg) Harga/kg (Rp)
1 Tiga waja Jhoniusdussumieri 3,005 4.000-6.000
2 Petek Leiognathussp 3,465 3.000-5.000
3 Kuniran Upeneussulphureus 2,335 9.000-11.000
4 Layur Trichiurussavala 1,26 15.000-17.000
5 Bawal Hitam Parastromateusniger 1,1 24.000-26.000
6 Kembung Rastrelligersp 1,995 9.000-11.000
7 Lemuru Sardinellagibbosa 0,77 2.000-4.000
8 Selar Caranxleptolepis 1,02 10.000-12.000
9 Pari Dasyatidae 0,7 4.000-6.000
10 Kerapu Ephinephelussp 0,31 22.000-23.000
11 Rajungan Portunuspelagicus 22,309 36.000-39.000
2 Udang Penaeus sp 32,05 2.000-4.000
13 Cumi-cumi Loligo sp 4,62 31.000-34.000
Analisis Ekonomi
Usaha perikanan untuk jaring arad biasa dan modifikasi arad mempunyai biaya variabel
atau biaya operasional meliputi biaya BBM, perbekalan untuk nelayan dan perbekalan es balok
untuk mengawetkan ikan agar terjaga kesegarannya dan mutunya. Biaya operasional usaha
perikanan jaring arad biasa dan modifikasi arad tersaji dalam Tabel 3.
Tabel 3. Biaya Operasional per Trip Usaha Perikanan Jaring Arad Biasa dan Modifikasi Arad
No Jenis Biaya Biaya Operasional (Rp)
1. BBM 90.000
2. Rokok 20.000
3. Es Balok 5.000
4. Makanan 15.000
Total 130.000
Pendapatan jaring arad biasa terbesar diperoleh pada ulangan ke 16, dengan total
berat hasil tangkapan 8,15 kg dengan total pendapatan sebesar Rp 387.387 dan pendapatan
modifikasi arad terbesar diperoleh pada ulangan ke 15, dengan total berat hasil tangkapan 5,98
kg dengan total pendapatan sebesar Rp 300.725 . Pendapatan jaring arad biasa terkecil
diperoleh pada ulangan ke 9, dengan total berat hasil tangkapan 3,51 kg dengan total
pendapatan sebesar Rp 167.726 dan pendapatan jaring arad biasa terkecil diperoleh pada
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ulangan ke 5, dengan total berat hasil tangkapan 3,42 kg dengan total pendapatan sebesar Rp
168.940. dan rata-rata dari total semua ulangan dari jaring arad biasa didapatkan berat hasil
tangkapan 5,71 kg dengan rata-rata pendapatan Rp 297005,87 sedangkan rata-rata dari total
semua ulangan dari modifikasi arad didapatkan berat hasil tangkapan 4,73 kg dengan
pendapatan rata-rata pendapatan Rp 239877,5. Dilihat dari rata-rata yang diperoleh berta hasil
tangkapan dan pendapatan di dapatkan jaring arad biasa lebih tinggi pendapatannya dari pada
modifikasi arad. Keuntungan per trip didapatkan dari hasil pengurangan pendapatan per trip
secara total dengan biaya total per trip yang dikeluarkan. Keuntungan usaha jaring arad biasa
dan modifikasi arad dapat tersaji pada Tabel 5.
Tabel 4. Pendapatan Nelayan Jaring Arad Biasa
Ulangan Arad Modifikasi AradBerat (kg) Pendapatan (Rp) Berat (kg) Pendapatan (Rp)
1. 5,01 308.492 3,47 187.890
2. 5,82 315.552 4,43 221.915
3. 4,48 240.375 5,22 254.265
4. 3,67 165.715 3,67 165.715
5. 4,88 217.882 3,42 168.940
6. 6,14 327.053 5,11 279.585
7. 6,76 349.053 4,95 244.890
8. 5,33 278.846 4,16 173.865
9. 3,51 167.726 5,18 298.365
10. 6,02 310.855 3,79 175.190
11. 5,2 272.155 5,02 268.900
12. 5,69 306.970 5,93 325.435
13. 6,2 321.826 5,21 255.090
14. 6,86 389.920 5,18 261.060
15. 7,68 392.287 5,98 300.725
16. 8,15 387.387 4,98 256.210
Rata-rata 5,71 297005,87 4,73 239877,5
Tabel 5. Keuntungan Jaring Arad Biasa dan Modifikasi Arad
Ulangan Keuntungan (Rp)Jaring Arad Biasa Modifikasi Arad
1. 178.492 57.890
2. 185.552 91.915
3. 110.375 124.265
4. 35.715 35.715
5. 87.882 38.940
6. 197.053 149.585
7. 219.053 114.890
8. 148.846 43.865
9. 37.726 168.365
10. 180.855 45.190
11. 142.155 138.900
12. 176.970 135.435
13. 191.826 125.090
14. 259.920 131.060
15. 262.287 170.725
16. 257.587 114.810
Rata-rata 167.018 105.415
Berdasarkan Tabel 5, keuntungan per trip terbesar dihasilkan dari jaring arad biasa
pada ulangan ke 15 sebesar Rp 262.287 yang merupakan selisih dari pendapatan Rp 392.287
dan biya operasioanal Rp 130.000. Keuntungan per trip terkecil dihasilkan dari modifikasi arad
pada ulangan ke 4 sebesar Rp 35.715 yang merupakan selisih dari pendapatan Rp 165.715
dan biaya operasional Rp 130.000. Rata-rata keuntungan yang diperoleh untuk jaring arad
biasa yaitu sebesar Rp 167.018 dan modifikasi arad sebesar Rp 105.415.
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Analisis Data
1. Uji normalitas terhadap pendapatan
Uji normalitas yang dilakukan terhadap data pendapatan menggunakan uji One Sample
Kolmogorov-Smirnov. Hasil yang diperoleh dari uji normalitas didapatkan dari 16 kali
pegulangan pada perlakuan arad biasa dan modifikasi arad dan masing-masing 0,170 dan
0,200. Data tersebut menunjukan bahwa nilai sig > 0,05, sehingga dari kedua data tersebut
terima H0 yang berarti data berdistribusi normal.2. Uji homogenitas terhadap pendapatan
Uji homogenitas dilakukan terhadap data pendapatan menggunakan uji Levene test. Hasil
dari homogenitas dengan Levene test dapat diambil kesimpulan bahwa data yang diperoleh
selama penelitian jaring arad biasa dan modifikasi arad memiliki nilai signifikan > 0,05 yaitu
sebesar 0,323. Hal ini menunjukan data tersebut memenuhi persyaratan untuk dikategori
sebagai data yang bersifat homogen atau terima H1.3. Uji pengaruh perbedaan perlakuan jaring arad biasa dan modifikasi terhadap pendapatan
Analisis pengaruh perbedaan perlakuan jaring arad biasa dan modifikasi terhadap
pendapatan didapatkan t tabel lebih kecil dari t hitung dengan nilai t hitung 2,669 sedangkan
t tabel 1,70. Hasil tersebut menunjikan bahwa hipotesis terima H1. Jadi bahwa pengaruhperbedaan perlakuan jaring arad biasa dan modifikasi berpengaruh terhadap pendapatan
4. Uji normalitas terhadap keuntungan
Uji normalitas yang dilakukan terhadap data keuntungan menggunakan uji One Sample
Kolmogorov-Smirnov. Hasil yang diperoleh dari uji normalitas didapatkan dari 16 kali
pegulangan pada perlakuan arad biasa dan modifikasi arad dan masing-masing 0,170 dan
0,072. Data tersebut menunjukan bahwa nilai sig > 0,05, sehingga dari kedua data tersebut
terima H0 yang berarti data berdistribusi normal.5. Uji homogenitas terhadap keuntungan
Uji homogenitas dilakukan terhadap data keuntungan menggunakan uji Levene test. Hasil
dari homogenitas dengan Levene test dapat diambil kesimpulan bahwa data yang diperoleh
selama penelitian jaring arad biasa dan modifikasi arad memiliki nilai signifikan > 0,05 yaitu
sebesar 0,219. Hal ini menunjukan data tersebut memenuhi persyaratan untuk dikategori
sebagai data yang bersifat homogen atau terima H1.6. Uji pengaruh perbedaan perlakuan jaring arad biasa dan modifikasi terhadap keuntungan
Analisis pengaruh perbedaan perlakuan jaring arad biasa dan modifikasi terhadap
pendapatan didapatkan t tabel lebih kecil dari t hitung dengan nilai t hitung 2,901 sedangkan
t tabel 1,70. Hasil tersebut menunjukan bahwa hipotesis terima H1. Jadi bahwa pengaruhperbedaan perlakuan jaring arad biasa dan modifikasi berpengaruh terhadap pendapatan.
Kesimpulan
Aspek teknis dari modifikasi arad dilakukan dengan penambahan alat berupa flapper
yang bertujuan agar ikan yang sudah masuk ke kentong tidak dapat keluar lagi, selektor yang
bertujuan untuk mempermudah penyortiran antara ikan yang besar yang masuk selektor dan
ikan kecil yang masuk kantong dan square mesh yang bertujuan untuk mempermudah
penarikan jaring yang dapat berimbas terhadapmenghematnya bahan bakar dan tenaga kerja.
Analisis pendapatan yang diperoleh dari jaring arad biasa memiliki rata-rata Rp
297.005,87 dengan berat rata-rata hasil tangkapan 5,71 kg, modifikasi arad memiliki rata-rata
Rp 239.877,5 dengan berat rata-rata hasil tangkapan 4,73 kg, sedangkan keutungan yang
diperoleh dari jaring arad biasa memiliki rata-rata Rp 160.018 dan modifikasi arad memiliki rata-
rata Rp 105.415, sedangkan biaya perbekalan yang dibutuhkan rata-rata Rp 130.000.
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